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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui: 1) kepuasan orang tua siswa terhadap pendidik di TK Qurrota
Ayun Pekanbaru; 2) kepuasan orang tua siswa terhadap sarana, prasarana dan
pengelolalaan di TK Qurrota Ayun Pekanbaru; 3) kepuasan orang tua siswa
terhadap standar isi, proses dan penilaian di TK Qurrota Ayun; 4)
kepuasan orang tua siswa terhadap tingkat pencapaian perkembangan di TK
Qurrota Ayun Pekanbaru. Populasi penelitian ini adalah seluruh orang tua
siswa di TK Qurrota Ayun sebanyak 138. Sampel diambil berdasarkan rumus
Isaac and Michael dengan sampling error 5% sehingga didapatkan sampel sejumlah
100 orang. Teknik pengumpulan data dengan angket dan dokumentasi. Uji
validitas menggunakan professional judgement, kemudian dilanjutkan dengan
rumus Korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha
Cronbach. Teknik analisis data menggunakan univariate analysis of the satisfaction
atributes. Penelitian ini menunjukan bahwa: 1) kepuasan orang tua terhadap
pendidik perolehan skor tertinggi pada aspek cara guru menyambut
kedatangan anak dan mendampingi saat penjemputan, dan skor terendah pada
aspek cara guru berkomunikasi dengan orang tua tentang perkembangan
anak, masing-masing yaitu 3,44 dan 2,98. 2) kepuasan orang tua terhadap
sarana, prasarana dan pengelolaan untuk perolehan skor tertinggi pada aspek
cara sekolah melibatkan orang tua dalam program sekolah, skor terendah
dicapai ada aspek kesesuaian penataan ruang kelas dengan kebutuhan anak.
Masing-masing yaitu 3,13 dan 2,6. 3) kepuasan orang tua terhadap standar isi,
proses dan penilaian perolehan skor tertinggi pada aspek kesesuaian variasi
kegiatan ekstrakurikuler dengan minat anak. Skor terendah pada aspek cara
sekolah menampilkan dokumentasi kegiatan sekolah, masing-masing yaitu
3,17 dan 2,77. 4) kepuasan orang tua terhadap tingkat pencapaian
perkembangan perolehan skor tertinggi pada aspek penambahan kemampuan
anak untuk beradaptasi dengan teman, membantu teman dan berbagi. Skor
terendah pada aspek cara sekolah dalam memantau kesehatan pertumbuhan
fisik anak, masing-masing yaitu 3,11 dan 2,9.

Kata Kunci : Kepuasan Orang Tua, Layanan Pendidikan, TK Qurrota Ayun.
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PENDAHULUAN

Lembaga PAUD sangat diperlukan sebagai wujud dari upaya penyiapan
manusia masa depan yang lebih memiliki kemampuan beradaptasi melalui
pengembangan kemampuan fisik, kognitif bahasa, sosial emosional, konsep diri,
disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai agama (Depdiknas, 2004:12).

Secara umum, perkembangan dunia pendidikan anak usia dini (PAUD) di
Negara Indonesia semakin berkembang pesat. Namun demikian, banyak
permasalahan yang menyertai dalam perkembangan PAUD. Beberapa permasalahan
yang timbul di lembaga PAUD di Indonesia diungkapkan pada hasil penelitian
Suryani (dalam Saputri, 2013:6) antara lain: belum terpenuhinya kebutuhan
masyarakat akan PAUD, kurangnya kualitas dan kuantitas guru atau pamong
PAUD, kurangnya animo masyarakat atau kesadaran orang tua tentang urgensi
PAUD, kebijakan pemerintah tentang PAUD yang belum memadai, dan
kurangnya mutu layanan PAUD seperti minimnya sarana prasarana, tidak
seimbangnya rasio guru dengan murid, minimnya dana, serta rendahnya partisipasi
masyarakat dalam penyelenggaraan PAUD. Dalam penelitian Saptaningtyas
(2008:14) juga terungkap bahwa hampir 90% lembaga PAUD di Indonesia dikelola
oleh swasta dan orang tua murid yang menanggung beban biaya pendidikannya.
Permasalahan-permasalahan yang telah dipaparkan tersebut menjadi fenomena yang
cukup memprihatinkan, mengingat begitu pentingnya PAUD bagi kualitas
perkembangan dan pertumbuhan anak.

Kualitas layanan suatu lembaga PAUD merupakan salah satu kunci yang
paling menentukan keberlangsungan lembaga tersebut. Oleh karena itu, sangat
penting bagi suatu lembaga PAUD untuk dapat memperhatikan kualitas pendidikan
dari lembaganya, sehingga mampu menghasilkan anak-anak yang berkualitas pula
dan pada akhirnya berdampak pada kepuasan pelanggan. Dalam hal ini para siswa
dan orang tua siswa. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Oldfield dan Baron
(dalam Prianto, 2011:1062) bahwa bagaimana kualitas interaksi antara pelanggan
dengan organisasi sebagai lembaga penyedia jasa layanan merupakan kunci dari
keberlangsungan hidup organisasi tersebut. Para staf yang menyediakan jasa
layanan dalam konteks ini termasuk pimpinan sekolah, dewan guru, dan staf
administrasi memegang peranan utama yang akan mampu mewujudkan kepuasan
pelanggannya.

Kepuasan pelanggan merupakan salah satu faktor yang sangat penting
untuk meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan terhadap suatu produk
atau jasa yang ditawarkan. Sementara orang tua siswa merupakan pelanggan dari
suatu lembaga PAUD. Apabila orang tua siswa merasa puas dengan layanan
lembaga PAUD, maka kepercayaan dan loyalitas orang tua siswa pada lembaga
PAUD semakin baik. Menurut Andriani (dalam Saputri, 2013:11), ada beberapa
aspek yang harus dipertimbangan oleh orang tua dalam memilihkan PAUD bagi
anak. Aspek-aspek tersebut antara lain: lokasi, keamanan, dasar pendidikan
agama, disiplin atau aturan sekolah, guru, kelas, bahasa, fasilitas sekolah,
kebersihan, dan metode pengajaran. Dengan demikian penyedia jasa pendidikan
dalam hal ini lembaga PAUD harus memperhatikan aspek tersebut.
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Salah satu lembaga PAUD yang menjadi unggulan di Kecamatan Bukit
Raya adalah TK Qurrota Ayun. TK ini merupakan lembaga PAUD yang
menekankan nuansa Islami, sehingga penanaman nilai-nilai agama menjadi hal
utama bagi siswa. Sekolah ini menerapkan pendidikan yang membentuk ahlak
berdasarkan Qur’ani yakni bacaan Qur’an yang didahulukan sebelum pelajaran
pokok. Menurut keterangan kepala TK Qurrota Ayun Pekanbaru, dalam
mengoptimalkan kualitas layanan pendidikan, TK ini menyediakan ahli psikologi
untuk memberikan pelayanan dan konsultasi tentang perkembangan psikologi anak.
Konsultasi psikologi tersebut diberikan sebulan dua kali. Selain itu, sekolah juga
menyediakan layanan home visit yaitu kunjungan pihak sekolah kerumah orang tua
untuk mengetahui perkembangan anak. Ada pula program parenting dan layanan gizi
bagi anak setiap harinya. Dalam hal administrasi pihak sekolah bekerja sama dengan
BMT koperasi syariah untuk layanan keuangan di sekolah. Dengan adanya
kerjasama tersebut, maka dapat mempermudah orang tua dalam proses
pembayaran uang sekolah karena tidak harus antri dan tidak mengganggu
aktivitas pembelajaran di sekolah.

Lebih lanjut diperoleh informasi bahwa animo masyarakat di sekolah ini
cukup tinggi. Hal ini terbukti jumlah orang tua yang mendaftarkan anaknya melebihi
dari kapasitas siswa yang dibutuhkan. Pada kurun dua tahun terakhir. mengalami
peningkatan yaitu pada TP 2014/2015 mengalami peningkatan sebesar 18,02%,
sedangkan TP 2015/2016 mengalami peningkatan sebesar 29,30%. Hal ini
mengindikasikan bahwa kepercayaan orang tua untuk menyekolahkan anaknya di
TK ini semakin baik setiap tahunnya.

Dengan banyaknya animo orang tua, maka TK Qurrota Ayun sebagai
penyedia jasa pendidikan harus mampu memperhatikan kualitas layanan
pendidikan. Apabila kualitas layanan PAUD semakin baik, maka semakin
meningkatkan kepuasan orang tua yang pada akhirnya juga dapat meningkatkan
kemajuan lembaga tersebut. Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa TK
Qurrota Ayun sebagai lembaga PAUD yang memberikan layanan dibidang jasa
pendidikan tidak terlepas dari adanya kendala dalam beberapa segi. Kendala dari
segi pendidik yaitu masih banyak guru yang belum memenuhi kualifikasi dan
kompetensi sesuai dengan latar belakang pendidikan yang telah ditentukan. Hal ini
bisa dilihat berdasarkan data bahwa jumlah guru yang layak mendidik TK sesuai
dengan kualifikasi SI PAUD dan standar kompetensi guru hanya sebesar 31,8%.
Sementara guru PAUD jalur non formal yang mengikuti pelatihan di bidang PAUD
hanya sebesar 40,90%. Kendala lainnya pada TK Qurrota Ayun sebagai lembaga
PAUD yang memberikan layanan di bidang jasa pendidikan yakni segi pengelolaan
dan sarana prasarana.

Kendala layanan PAUD dari segi pengelolaan yakni keterbatasan dana
dalam penyelenggaraan pembelajaran. Adanya keterbatasan dana dalam
penyelenggaraan pembelajaran menjadikan setiap kegiatan sekolah lebih banyak
membebankan biaya sekolah pada orang tua siswa. Berdasarkan keterangan dari
guru diperoleh informasi bahwa guru dituntut lebih kreatif dalam proses
pembelajaran agar tetap berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini karena
minimnya dana operasional sekolah, sehingga lebih banyak dibebankan pada orang
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tua siswa. Padahal pada standar pengelolaan PAUD sebagaimana tertuang dalam
Permen Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini
disebutkan bahwa dalam pengelolaan PAUD dapat melakukan kemitraan termasuk
dalam sumber pembiayaan..

Berdasarkan studi pra penelitian dengan mewawancarai sebanyak 5 orang
tua siswa terungkap bahwa 3 orang tua siswa diantaranya merasa belum puas
dengan layanan pendidikan yang diberikan sekolah karena dalam penyelenggaran
kegiatan sering membebankan biaya pada orang tua siswa. Selain itu dalam proses
pembelajaran situasi kelas cenderung kurang kondusif karena jumlah guru yang
tidak seimbang dengan jumlah murid. Sementara 2 orang tua siswa lainnya
menyatakan puas dengan layanan pendidikan TK Qurrota Ayun. Hal ini
dikarenakan di sekolah tersebut anaknya mendapatkan dasar pendidikan agama yang
baik.

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa layanan PAUD di
Qurrota Ayun Pekanbaru belum berjalan optimal. Hal ini perlu mendapatkan
perhatian mengingat kepuasan orang tua sangat penting terhadap keberlangsungan
suatu lembaga PAUD sebagai penyedia jasa pendidikan. Atas dasar ini dalam
penelitian ini peneliti akan melihat seberapa besar tingkat kepuasaan orang tua
siswa terhadap layanan pendidikan lembaga PAUD di TK TK Qurrota Ayun
Pekanbaru.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Seberapa besar tingkat
kepuasaan orang tua siswa terhadap layanan pendidikan lembaga PAUD di TK TK
Qurrota Ayun Pekanbaru.

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepuasaan orang tua siswa
terhadap layanan pendidikan lembaga PAUD di TK TK Qurrota Ayun Pekanbaru.

Tinjauan Pustaka

1. Pendidikan Anak Usia Dini
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan sebagai

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara,
perbuatan mendidik (2007:263). Sementara menurut UU RI No 20 Tahu 2003,
pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
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masyarakat, bangsa dan Negara. Artinya, pendidikan adalah proses atau cara yang
dilakukan seseorang untuk mengubah tingkah laku dan memperoleh pengetahuan
guna mengembangkan diri dalam menghadapi tantangan zaman yang terus
berkembang.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan lembaga pendidikan yang
diselenggarakan sebelum pendidikan dasar. Menurut Undang-undang No. 20
Tahun 2003, PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Menurut Suyadi (2010:16) bahwa pembelajaran anak usia dini dilakukan melalui
kegiatan bermain yang dipersiapkan oleh pendidik dengan menyiapkan materi dan
proses belajar. Sementara itu, pasal 28 UU RI No 20 Tahun 2003, pendidikan
anak usia dini dapat diselenggarakan melalui pendidikan formal, nonformal
dan/atau informal. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal
berbentuk Taman Kanak- Kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang
sederajat. Sedangkan pendidikan anak usia dini pada jalur nonformal berbentuk
Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang
sederajat..

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan
anak usia dini adalah pendidikan yang akan dilaksanakan bagi anak usia dibawah
enam tahun yang diselenggarakan oleh pemerintah atau swasta dan dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut.

2. Karakteristik Anak Usia Dini
Perkembangan anak usia dini merupakan bagian dari perkembangan

manusia secara keseluruhan. Pada masa ini anak sudah memiliki keterampilan dan
kemampuan walaupun belum sempurna. Usia anak dini merupakan masa emas
dimana masa ini merupakan fase yang sangat fundamental bagi perkembangan
kepribadiaan dasar individu (Masito, dkk, 2005:7). Adapun karakteristik
perkembangan anak usia dini sebagai berikut:

a) Perkembangan Fisik dan Motorik. Terdapat ciri yang sangat berbeda ketika
anak mencapai usia TK (3-6) tahun, dengan usia bayi. Perbedaan tersebut
terletak pada penampilan, proposi tubuh, berat panjang badan, serta
keterampilan yang mereka miliki. Pada anak usia TK telah tampak otot-
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otot tubuh yang berkembang sehingga memungkinkan mereka melakukan
berbagai jenis keterampilan, selain itu letak gravitas makin berada di bagian
bawah tubuh, sehingga keseimbangan akan berada pada tungkai bagian
bawah. Pada usia ini keterampilan motorik kasar dan motorik halus sangat
pesat perkembangannya.

b) Perkembangan Kognitif. Piaget (dalam Masito, dkk, 2005:7) membagi
tahapan perkembangan kognitif dalam empat tahap, yaitu: sensori motor: (0-
2 tahun); praoperasional: (2-7 tahun); operasional kongkrit: (7-14 tahun);
formal operasional: (14 tahun- dewasa). Dilihat tahapan menurut Piaget,
anak usia Taman Kanak-kanak berada pada tahapan praoperasional, yaitu
tahap dimana anak belum, menguasai operasi mental secara logis. Periode
ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan menggunakan sesuatu
untuk mewakili sesuatu yang lain dengan menggunkanan simbol-simbol.
Melalui kemampuan diatas anak mampuh berimajinasi atau berfantasi
tentang berbagai hal.

c) Perkembangan Emosi. Perkembangan emosi berhubungan dengan seluruh
aspek perkembangan anak. Pada tahap ini emosi anak usia dini lebih rinci
atau terdiferensiasi, anak cenderung mengekspresikan emosinya dengan
bebas dan terbuka. Pada masa ini anak mampu melakukan partisipasi dan
mengambil inisiatif dalam kegiatan fisik, tetapi ada beberapa kegiatan yang
dilarang oleh guru atau orang tua. Anak sering memiliki keraguan untuk
memilih antara apa yang ingin dikerjakan dengan apa yang harus dikerjakan.

d) Perkembangan Sosial. Perkembangan sosial adalah perkembangan perilaku
anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan masyarakat dimana
anak itu berada. Perkembangan sosial diperoleh anak melalui kematangan
dan kesempatan belajar dari berbagai respon terhadap dirinya. Ciri sosial
pada anak masa ini adalah mudah bersosialisasi dengan lingkungannya.
Satu hal yang perlu dicatat adalah pada masa ini muncul kesadaran anak
akan konsep diri yang berkenaan dengan gender. Anak mulai memahami
perannya sebagai anak laki-laki dan sebagai anak perempuan.

e) Perkembangan Bahasa. Anak usia dini biasanya telah mampu
mengembangkan keterampilan berbicara melalui percakapan yang dapat
memikat orang lain. Mereka dapat menggunakan bahasa dengan berbagai
cara seperti bertanya, berdialog dan menyanyi. Tahun-tahun pertama dalam
kehidupan dikenal sebagai tahapan pralinguistik yang kemudian diikuti oleh
tahapan linguistik dimana percakapan menjadi cara komunikasi yang utama.
Kata-kata serta tata bahasa dipelajari oleh anak sejalan dengan pencapaian
keterampilan untuk mengungkapan buah pikiran serta gagasan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa aspek-aspek
perkembangan anak antara lain aspek perkembangan fisik dan motorik, aspek
perkembangan kognitif, aspek perkembangan emosi, aspek perkembangan sosial
dan aspek perkembangan bahasa.
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3. Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini didasarkan atas prinsip-

prinsip (Departemen Pendidikan Nasional, 2007:8) sebagai berikut:

a) Berorientasi pada kebutuhan anak. Kegiatan pembelajaran harus selalu
ditujukan pada pemenuhan kebutuhan perkembangan anak secara individu.

b) Kegiatan belajar selalu dilakukan melalui bermain. Dengan bermain yang
menyenangkan dapat merangsang anak untuk melakukan eksplorasi dengan
menggunakan benda-benda yang ada di sekitarnya, sehingga anak
menemukan pengetahuan dari benda-benda yang dimainkannya.

c) Merangsang munculnya kreativitas dan inovasi. Kreativitas dan inovasi
tercermin melalui kegiatan yang membuat anak tertarik, fokus, serius dan
konsentrasi.

d) Menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar. Lingkungan harus
diciptakan menjadi lingkungan yang menarik dan menyenangkan bagi anak
selama mereka bermain.

e) Mengembangkan kecakapan hidup anak. Kecakapan hidup diarahkan untuk
membantu anak menjadi mandiri, disiplin, mampu bersosialisasi dan memiliki
keterampilan dasar yang berguna bagi kehidupannya kelak.

f) Menggunakan berbagai sumber dan media belajar yang ada di lingkungan
sekitar.

g) Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang dengan mengacu
pada prinsip-prinsip perkembangan anak.

h) Rangsangan pendidikan bersifat menyeluruh yang mencakup semua aspek
perkembangan. Setiap kegiatan anak sesungguhnya dapat mengembangkan
berbagai aspek perkembangan/kecerdasannya. Tugas guru/kader/pamong
adalah memfasilitasi agar semua aspek perkembangan anak dapat
berkembang secara optimal.

Menurut Sanjaya (2009:59) komponen-komponen sistem pembelajaran
meliputi tujuan, materi pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media dan
evaluasi. Setiap komponen pembelajaran memiliki karakteristik khusus. Selanjutnya
komponen PAUD menurut Suyadi (2010: 15) meliputi:

a) Peserta didik. Sasaran layanan PAUD adalah anak yang berada pada
rentang 0-6 tahun. Pengelompokan anak berdasarkan usia yaitu 0-1 tahun,
1-2 tahun, 2-3 tahun, 4-5 tahun dan 5-6 tahun.

b) Pendidik. Kompetensi pendidik pada PAUD memiliki kualifikasi akademik
sekurang- kurangnya S-1 bidang PAUD, kependidikan lain atau psikologi
dan memiliki sertifikasi profesi guru atau sekurang-kurangnya telah
mendapatkan pelatihan PAUD.

c) Pembelajaran. Materi belajar dibagi menjadi 2 kelompok usia: 1) materi usia
lahir sampai 3 tahun meliputi pengenalan diri sendiri (perkembangan konsep
diri), pengenalan perasaan (perkembangan emosi), pengenalan tentang orang
lain (perkembangan sosial), pengenalan berbagai gerak (perkembangan fisik),
mengembangkan komunikasi (perkembangan bahasa) dan keterampilan
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berpikir (perkembangan fisik); 2) materi usia 3-6 tahun meliputi: keaksaraan,
konsep matematika, pengetahuan alam, pengetahuan sosial, seni, teknologi
dan keterampilan proses.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komponen
pembelajaran PAUD meliputi: peserta didik, pendidik, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, strategi atau metode pembelajaran, media pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran.tujuan pembelajaran, materi/tema, prosedur, metode,
alat/sumber belajar dan teknik evaluasi.

4. Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
PAUD merupakan suatu lembaga pendidikan yang didirikan berdasarkan

sistem perundang-undangan yang berlaku. Maka untuk mendirikan sebuah PAUD
diperlukan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi. Sesuai UU No.20 Tahun
2003 pasal 62 ayat 2 persyaratan yang dimaksud antara lain: a) tersedianya
kurikulum; b) adanya peserta didik/siswa/anak didik; c) ketersediaan tenaga
kependidikan (guru dan staf); d) adanya sarana prasarana yang mencukupi; e)
adanya pembiayaan pendidikan; dan f) adanya sistem evaluasi. Untuk mencapai
kualitas layanan yang diinginkan, suatu lembaga PAUD harus mampu memenuhi
standar pendidikan nasional sebagaimana tertera dalam PP RI No 19 Tahun 2005,
antara lain:

a) Standar isi, adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang
dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan
kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus
dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang pendidikan tertentu.

b) Standar Proses, merupakan standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan.

c) Standar Kompetensi Lulusan, digunakan sebagai pedoman penilaian dalam
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.

d) Standar Kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan, adalah kriteria
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan
dalam jabatan.

e) Standar Sarana dan Prasarana, adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga,
tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat
bermain, tempat berekreasi dan berkreasi, serta sumber belajar lain yang
diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi.

f) Standar Pengelolaan, adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan kegiatan pendidikan
pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.
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g) Standar Pembiayaan, adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya
biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu bulan.

h) Standar Penilaian Pendidikan, adalah standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan mekanisme, prosedur dan instrumen penilaian.

5. Kepuasan Konsumen
Kepuasan konsumen sangat penting untuk kelangsungan suatu

organisasi/lembaga. Menurut Irawan (2003: 32), kepuasan adalah perasaan senang
atau kecewa dari seseorang yang mendapat kesan dari membandingkan hasil
pelayanan kinerja dengan harapan-harapannya. Tjiptono (2006: 349) berpendapat
bahwa kepuasan atau ketidakpuasan merupakan respon pelanggan sebagai hasil dan
evaluasi ketidaksesuaian kinerja/tindakan yang dirasakan sebagai akibat dari tidak
terpenuhinya harapan. Hal ini juga dinyatakan oleh Sugito (2005: 15) yang
menyebutkan bahwa tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara
kinerja atau hasil produk/jasa yang dirasakan dengan harapan, apabila kinerja atau
hasil produk/jasa di bawah harapan maka pelanggan akan kecewa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan
konsumen adalah respon atau tanggapan yang ditunjukan oleh pelanggan atau
konsumen terhadap hasil dari kinerja atau layanan yang diberikan oleh lembaga
tertentu. Sebagai lembaga pendidikan maka lembaga PAUD harus mampu
memberikan kualitas pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan
masyarakat. Menurut Kotler (2009:45), ada lima dimensi pokok kualitas jasa yang
dapat dipenuhi untuk menciptakan kepuasan pelanggan, yaitu:

a) Berwujud (Tangible). Meliputi penampilan fasilitas fisik penyedia jasa seperti
gedung, tersedianya tempat parkir, kebersihan, kerapian dan kenyamanan
ruangan, kelengkapan pe ralatan komunikasi, dan penampilan fisik dari
personel penyedia jasa.

b) Keandalan (Reliability). Keandalan berarti kemampuan untuk memberikan
pelayanan yang telah dijanjikan  dengan tepat (accurately),  kemampuan
untuk  dapat dipercaya (dependably), serta tepat waktu (on time). Dalam
lingkup PAUD, dimensi reliability berhubungan dengan kompetensi pendidik
dan karyawan yang ikut berkecimpung dalam lembaga PAUD. Menurut
Permen No 58 Tahun 2009, pendidik anak usia dini adalah profesional yang
bertugas merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai
hasil pembelajaran, serta melakukan  pembimbingan,  pengasuhan dan
perlindungan anak didik. Pendidik PAUD pada jalur pendidikan formal
terdiri atas guru dan guru pendamping; sedangkan pendidik PAUD pada
jalur pendidikan nonformal terdiri atas guru, guru pendamping dan
pengasuh. Tenaga kependidikan terdiri atas Pengawas/Penilik, Kepala
Sekolah, Pengelola, Administrasi, dan Petugas Kebersihan.
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c) Kesigapan (Responsiveness), dalam lingkup PAUD, dimensi kesigapan ini lebih
berfokus pada sikap, sifat dan tanggungjawab semua komponen yang
berhubungan dengan lembaga PAUD tersebut. Dimensi kesigapan ini
berhubungan dengan ketepatan, kecepatan, dan kecermatan para tenaga
pendidik PAUD dalam memberikan pelayanan, informasi, serta solusi
terhadap setiap masalah yang dihadapi oleh anak maupun orang tua.

d) Kepastian (Assurance), dalam lingkup pendidik PAUD, maka  dimensi
Assurance ini sangat berhubungan dengan kompetensi kepribadian yang harus
dimiliki oleh pendidik PAUD. Sebagai seorang pendidik, maka harus mampu
bersikap sesuai dengan norma sosial, agama dan budaya yang berlaku,
bersikap dan berperilaku sesuai dengan psikologis anak, serta mampu
menampilkan pribadi yang berbudi pekerti luhur.

e) Empati (Empathy), dalam lingkup PAUD, maka hal ini dapat diartikan bahwa
seorang tenaga pendidik anak usia dini harus memiliki kompetensi sosial
yang baik dan unggul. Tenaga pendidik, karyawan, maupun staf yang
berkecimpung di lembaga PAUD diharapkan dapat beradaptasi dengan
lingkungannya serta berkomunikasi secara efektif bersama dengan orang tua
dan anak.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dimensi kepuasan
konsumen terhadap kualitas jasa antara lain: tangible, reliability, responsiveness, assurance
dan empath).

6. Pengukuran Kepuasan Konsumen
Kotler (2009:41) menyatakan bahwa kepuasan konsumen dapat diukur

dengan berbagai metode, yaitu: (a) Sistem keluhan dan saran (costumer oriented); (b)
Survei kepuasan pelanggan; (c) Ghost Shopping; dan (d) Analisa pelanggan yang
hilang. Beberapa metode pengukuran ini juga sangat penting untuk diterapkan
dalam penyelenggaraan lembaga PAUD. Selain itu, ada instrumen yang dapat
membantu kita untuk memahami dan meramalkan kepuasan konsumen secara
lebih baik. Yaitu daftar pertanyaan (questioner) (Supranto, 2006:67). Kuesioner yang
digunakan adalah kuesioner dengan menggunakan skala likert seperti saya puas (4),
cukup puas (3), tidak puas (2), atau sangat tidak puas (1) terhadap layanan
pendidikan di lembaga PAUD. Pembentukan daftar pertanyaan kepuasan
pelanggan ditempuh dengan 4 tahap yaitu: a) Menentukan pertanyaan (butir) yang
akan dipergunakan, b) Memilih bentuk jawaban (respon format), c) menulis
introduksi/pengenalan pada daftar pertanyaan, d) menentukan isi akhir daftar.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini hanya memiliki satu variabel,
yaitu kepuasan orang tua siswa terhadap layanan pendidikan lembaga PAUD.
Subjek penelitian adalah seluruh orang tua siswa yang menyekolahkan anaknya di
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TK Qurrota Ayun Pekanbaru sebanyak 138 orang. Berdasarkan rumus Isaac and
Michael (2011:19) dengan sampling error 5%, dari jumlah populasi orang tua
siswa sebesar 138 orang, maka diperoleh sampel sebesar 100 orang (Sugiyono,
2012:87). Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 (satu) bulan yang dimulai
sejak 30 Januari 2015 s/d 28 Maret 2017.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket sebagai data utama
dan dokumentasi sebagai data pendukung. Alat ukur pada instrumen penelitian
menggunakan skala penilaian (rating scale) agar mempermudah dalam mengolah data
dari hasil jawaban responden. Data yang diperoleh selanjutnya di analisis secara
kuantitatif, lalu untuk mengetahui kepuasan orang tua terhadap layanan pendidikan
lembaga PAUD maka digunakan teknik analisis tabulasi. Tabulasi.

Hasil Penelitian

1. Kepuasan Orang Tua Terhadap Pendidik
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang

tua menyatakan puas terhadap pendidik lembaga PAUD di TK Qurrota Ayun
Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat berdasarkan beberapa indikator berikut:

a) Sebagian besar orang tua merasa puas terhadap kemampuan guru dalam
membimbing ana mereka.

b) Semua orang tua merasa puas dengan cara guru menyambut kedatangan anak
dan mendampingi saat penjemputan..

c) Sebagaian besar orang tua merasa puas dengan cara guru berkomunikasi
pada orang tua tentang perkembangan anak. Namun masih ada orang
tua yang masih kurang puas sebesar 17%.

d) Sebagian besar orang tua merasa puas dengan cara guru berkomunikasi
dengan orang tua tentang program sekolah. Namun demikian juga masih
ada orang tua yang merasa kurang puas sebesar 9%.

e) Sebagian besar orang tua merasa puas dengan penampilan guru dari segi
kebersihan dan kebugaran. Namun masih ada orang tua yang merasa
kurang puas sebesar 3%.

f) Semua orang tua merasa puas dengan keterampilan guru dalam menangani
anak.

g) Sebagian besar orang tua merasa puas dengan perilaku guru dalam
berinteraksi. Namun demikian sebesar 3% orang tua merasa kurang puas

h) Sebagian besar responden merasa puas dengan keteladanan guru.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan orang

tua terhadap pendidik sebagian besar menyatakan puas yang dapat dilihat dari
kepuasan orang tua terhadap kemampuan guru dalam membimbing anak, kepuasan
orang tua terhadap komunikasi yang dilakukan guru, dan kepuasan orang tua dalam
bersikap dan berperilaku pada anak.
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2. Kepuasan Orang Tua terhadap Sarana, Prasarana dan Pengelolaan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang

tua menyatakan puas terhadap sarana, prasarana dan pengelolaan lembaga PAUD di
TK Qurrota Ayun Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat berdasarkan beberapa indikator
berikut:

a) Sebagaian besar orang tua merasa puas dengan kebersihan area sekolah.
Namun masih ada orang tua yang merasa kurang puas ( 28%).

b) Sebagian besar orang tua merasa puas terhadap ketersediaan prasarana
sekolah. Namun terdapat 10% orang tua yang merasa kurang puas

c) Sebagian besar orang tua merasa puas terhadap kondisi fisik gedung
sekolah, namun sebesar 40% orang tua yang menyatakan kurang puas

d) Sebagian besar orang tua merasa puas terhadap ketersediaan sarana
prasarana yang menunjang proses pembelajaran. Namun demikian
terdapat orang tua yang merasa kurang puas sebesar 38% dan sangat
tidak puas sebesar 4%

e) Sebagian besar orang tua merasa puas terhadap kesesuaian fasilitas
bermain dengan minat anak. Namun demikian terdapat beberapa orang tua
yang merasa kurang puas sebesar 26% dan sangat tidak puas sebesar 3%

f) Sebagian sebagian besar orang tua merasa puas terhadap kelengkapan alat
bermain dan belajar. Namun demikian terdapat orang tua yang kurang puas
sebesar 18%

g) Sebagian besar orang tua merasa puas dengan kejelasan informasi atau
layanan administratif. Namun demikian masih terdapat orang tua yang
merasa kurang puas sebesar 26%

h) Sebagian besar orang tua merasa puas dengan keterbukaan sekolah tentang
pendanaan untuk kegiatan sekolah. Namun demikian, ada orang tua yang
merasa kurang puas sebesar 14%.

i) Sebagian besar orang tua merasa puas dengan cara sekolah melibatkan
orang tua dalam program sekolah. Namun demikian masih ada orang tua
yang merasa kurang puas sebesar 6%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan orang tua terhadap
sarana, prasarana dan pengelolaan sebagian besar menyatakan puas.

3. Kepuasan Orang Tua terhadap Standar Isi, Proses dan Penilaian
Berdasarkan hasil penelitian di TK Qurrota Ayun Pekanbaru menunjukkan

bahwa sebagian besar orang tua menyatakan puas terhadap standar isi, proses dan
penilaian. Adapun hasil yang diperoleh berdasarkan beberapa indikator sebagai
berikut:

a) Sebagian besar orang tua merasa puas cara sekolah menampilkan
dokumentasi kegiatan sekolah. Namun demikian terdapat orang tua yang
merasa kurang puas sebesar 21%

b) Sebagian besar orang tua merasa puas terhadap hasil belajar anak. Namun
ada beberapa orang tua yang merasa kurang puas dengan cara guru menilai
hasil belajar anak sebesar 13%
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c) Sebagian besar orang tua merasa puas terhadap kesesuaian variasi kegiatan
ekstrakurikuler yang diselenggarakan sekolah dengan minat anak. Namun
masih ada orang tua yang merasa kurang puas sebesar 4%

d) Sebagian besar orang tua merasa puas terhadap manfaat kegiatan
ekstrakurikuler yang diselenggarakan sekolah. Namun masih ada orang tua
yang merasa kurang puas sebesar 8%.

Dari uraian sebelumnya dapat diketahui bahwa kepuasan orang tua
terhadap standar isi, proses dan penilaian sebagian besar menyatakan puas yang
dapat dilihat dari kepuasan orang tua terhadap terlaksananya kurikulum dalam
proses pembelajaran, kepuasan orang tua terhadap penilaian hasil belajar anak
dan kepuasan orang tua terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang diselengarakan
sekolah.

4. Kepuasan Orang Tua terhadap Tingkat Pencapaian Perkembangan
Berdasarkan hasil penelitian di TK Qurrota Ayun Pekanbaru menunjukkan

bahwa sebagian besar orang tua menyatakan puas terhadap tingkat perkembangan
anak. Hasil analisis data menunjukan bahwa:

a) Sebagian besar orang tua merasa puas dengan cara sekolah dalam
memenuhi kebutuhan gizi (layanan catering sekolah). Namun demikian ada
orang tua yang merasa kurang puas sebesar 13%

b) Sebagian besar orang tua merasa puas dengan sekolah dalam memantau
kesehatan pertumbuhan fisik anak. Namun juga masih ada orang tua yang
kurang puas sebesar 15%

c) Sebagian besar orang tua merasa puas dengan penambahan kemampuan
berbahasa anak. Meskipun ada orang tua yang kurang puas sebesar 14%

d) Sebagian besar orang tua merasa puas terhadap penambahan kemampuan
motorik anak. Namun demikian terdapat 3% orang tua yang menyatakan
kurang puas

e) Sebagian besar orang tua merasa puas dengan penambahan kemampuan
anak untuk beradaptasi dengan teman, membantu teman dan berbagi.
Namun demikian masih ada sebesar 3% orang tua yang menyatakan kurang
puas

Dengan demikian dapat diketahui bahwa kepuasan orang tua terhadap
tingkat pencapaian perkembangan anak sebagian besar menyatakan puas yang dapat
dilihat dari kepuasan orang tua terhadap perkembangan yang dicapai anak.

Berdasarkan hasil keseluruhan pencapaian skor tiap indikator penelitian,
mean tertinggi diperoleh dibutir 2 yaitu dengan pernyataan cara guru menyambut
kedatangan anak dan mendampingi saat penjemputan dan terendah dibutir 12
dengan pernyataan kesesuaian penataaan ruang kelas dengan kebutuhan anak. Hal
ini sesuai pendapat Rosady Ruslan (2012: 16) bahwa fungsi manajemen yang khas
adalah menyangkut aktivitas komunikasi yang sehat dengan publiknya dalam hal ini
termasuk bagaimana pihak sekolah menerapkan cara penyambutan dan
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mendampingi anak sesuai apa yang diinginkan orang tua. Cara penyambutan dan
mendampingi anak sangat penting dilakukan agar anak merasa nyaman saat sampai
maupun meninggalkan sekolah. Berikut histogram keseluruhan rata-rata skor
kepuasan orang tua siswa terhadap layanan pendidikan di TK Qurrota Ayun
Pekanbaru, hasilnya pada gambar berikut;

Gambar Histrogram Perbandingan Rata-Rata Skor (Mean)

Gambar di atas menunjukan bahwa rata-rata skor paling tinggi sebesar 3,44
yakni kepuasan orang tua terhadap pendidik. Sementara rata-rata skor paling rendah
sebesar 2,66 yakni kepuasan orang tua terhadap sarana, prasarana dan pengelolaan.
Oleh karena itu hendaknya pihak sekolah dapat meningkatkan kepuasan orang tua
terhadap sarana, prasarana dan pengelolaan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan uaraian mengenai tingkat kepuasan orang tua terhadap
layanan pendidikan lembaga PAUD di TK Qurrota Ayun Pekanbaru, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

a) Pada aspek kepuasan orang tua terhadap pendidik, berdasarkan akumulasi
perolehan skor tertinggi diperoleh pada aspek cara guru menyambut
kedatangan anak dan mendampingi saat penjemputan, adapun skor
terendah dicapai pada aspek cara guru berkomunikasi dengan orang tua
tentang perkembangan anak, masing-masing yaitu 3,44 dan 2,98. Namun
secara mayoritas orang tua siswa/resonden sudah merasa puas dengan
layanan pendidik di TK Qurrota Ayun Pekanbaru.

b) Pada aspek kepuasan orang tua terhadap sarana, prasarana dan pengelolaan.
Berdasarkan akumulasi perolehan skor tertinggi diperoleh pada aspek cara
sekolah melibatkan orang tua dalam program sekolah, adapun skor terendah
dicapai ada aspek kesesuaian penataan ruang kelas dengan kebutuhan anak,
masing-masing yaitu 3,13 dan 2,6. Dalam hal ini, mayoritas orang tua
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siswa/responden puas dengan layanan sarana, prasarana, dan pengelolaan di
TK Qurrota Ayun Pekanbaru.

c) Pada aspek kepuasan orang tua terhadap standar isi, proses dan penilaian.
Berdasarkan akumulasi perolehan skor tertinggi diperoleh pada aspek
kesesuaian variasi kegiatan ekstrakurikuler dengan minat anak, adapun skor
terendah dicapai pada aspek cara sekolah menampilkan dokumentasi
kegiatan sekolah, masing-masing yaitu 3,17 dan 2,77. Dalam hal ini,
mayoritas orang tua siswa/responden merasa puas dengan layanan standar
isi, proses dan penilaian di TK Qurrota Ayun Pekanbaru.

d) Pada aspek kepuasan orang tua terhadap tingkat pencapaian perkembangan.
Berdasarkan akumulasi perolehan skor tertinggi diperoleh pada aspek
penambahan kemampuan anak untuk beradaptasi dengan teman, membantu
teman dan berbagi, adapun skor terendah dicapai pada aspek cara sekolah
dalam memantau kesehatan pertumbuhan fisik anak, masing-masing yaitu
3,11 dan 2,9. Namun mayoritas orang tua/responden merasa puas dengan
layanan tingkat pencapaian perkembangan di TK Qurrota Ayun Pekanbaru

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut.

a) Berdasarkan capaian skor pada aspek pendidik, ditemukan bahwa skor
terendah terdapat pada cara guru berkomunikasi dengan orang tua tentang
perkembangan anak. Disisi lain skor tertinggi kepuasan orang tua ada pada
cara guru menyambut kedatangan anak dan mendampingi saat penjemputan,
dapat dimaknai pertemuan informal (aksidental) antara guru dengan orang
tua belum dimanfaatkan untuk mengkomunikasikan perkembangan anak.
Oleh karena itu peneliti menyarankan agar dapat mengintensifkan
komunikasi dengan orang tua menyangkut perkembangan anak dengan
saat bertemu orang tua siswa

b) Berdasarkan capaian skor pada aspek sarana, prasarana dan pengelolaan dari
segi kesesuaian penataan ruang kelas dengan kebutuhan anak memiliki rata-
rata skor paling rendah. Untuk memaksimalkan kesesuaian ruang kelas
dengan kebutuhan anak, sekolah melakukan desain ulang ruang kelas baik
dari segi layout, warna cat dan interior ruangan yang lebih menggambarkan
minat dan dunia anak.

c) Bedasarkan capaian skor pada aspek standar isi, proses dan penilaian
terutama cara sekolah menampilkan dokumentasi kegiatan sekolah karena
memiliki rata- rata skor paling rendah. Pihak sekolah selebihnya lebih rutin
dan berkala memperbaharui mading dengan informasi tertulis ataupun
tergambar yang terbaru, agar orang tua senantiasa dengan mudah dapat
mengakses informasi tentang kegiatan sekolah. Selain itu pihak sekolah
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dapat mengembangkan web sekolah, baik berbayar (jika dimungkinkan)
ataupun blog yang cuma-cuma.

d) Berdasarkan capaian skor pada aspek tingkat pencapaian perkembangan
kepuasan orang tua cukup merata pada masing-masing butir, khususnya
pada butir cara sekolah memenuhi kebutuhan gizi, cara sekolah
memantau kesehatan pertumbuhan fisik anak dan penambahan kemampuan
berbahasa anak. Dari ketiga butir tersebut dicapai dalam hal cara sekolah
memantau kesehatan pertumbuhan fisik anak, dalam hal ini sekolah
meningkatkan komunikasi dengan orang tua dalam bentuk catatan (laporan)
tertulis tentang pertumbuhan fisik anak misal; tinggi badan, berat badan,
lingkar kepala dan lain-lain. Lebih jauh dari itu, sesungguhnya orang
tualah yang lebih intens bersama dengan anak sehingga orang tuapun
tidak boleh semata-mata mengandalkan sekolah dalam memantau
pertumbuhan anak.
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